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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan dunia Industri Jasa Konstruksi di Indonesia akhir-akhir ini 
sangat pesat seiring dengan banyaknya Pembangunan baik di sektor 
gedung/property maupun fasilitas-fasilitas infrastruktur lainnya. Dengan 
maraknya Pembangunan tersebut maka dunia Jasa Konstruksi di Indonesia 
berlomba lomba untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan kualitas/mutu 
pelaksanaan proyek proyek tersebut, dengan harapan dapat memenuhi kebutuhan 
konsumen. 
Dalam persaingan perdagangan secara bebas, hanya produk bermutu saja 
yang dapat bersaing. Salah satu cara untuk dapat bersaing dalam pasar bebas 
diperlukan adanya pengakuan secara Internasional terhadap barang produksinya. 
Pengakuan tersebut disepakati dengan adanya tanda bukti jaminan mutu berupa 
suatu sertifikat. 
Di negara Jepang, perusahaan-perusahaan memerlukan gagasan-gagasan 
baru untuk mengoptimalkan usaha peningkatan kerja. Oleh karena sifat kaizen 
(peningkatan kualitas yang permanen dan terus menerus) yang dimiliki bangsa 
Jepang dan merupakan salah satu unsur dari kebudayaannya, maka setiap pekerja 
akan merasa bangga dan setia pada perusahaan tempat mereka bekerja, sehingga 
dedikasi yang diberikan para pekerja bangsa Jepang kepada perusahaan tempat 
mereka bekerja lebih maksimal dibandingkan dengan para pekerja di negara barat. 
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Di negara barat upaya peningkatan kualitas perusahaan diukur dengan Total 
Quality Management (TQM) yang berdasarkan pada sertifikasi ISO 9000. 
TQM melibatkan quality assurance dan quality improvement, dan 
berdasarkan manual quality assurance, sistem pemikiran dan perlakuan yang 
sehubungan dengan peningkatan kualitas (kaizen) telah dijelaskan. Sistem kualitas 
dan penerapannya dapat diuji dan disesuaikan dengan ISO 9000 secara external 
dan disertifikasi. 
Pengguna jasa konstruksi selalu menuntut adanya Quality Assurance (QA) 
dari penyedia jasa konstruksi. QA merupakan kegiatan yang sistematis dan 
terencana yang diperlukan untuk memberikan keyakinan bahwa instalasi atau 
sistem yang akan diwujudkan memenuhi standar mutu. 
Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tugas akhir 
yang bertitik tolak pada penerapan Quality Assurance pada pelaksanaan proyek, 
sehingga penulis mengambil judul untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 
PENILAIAN TERHADAP PENERAPAN QUALITY ASSURANCE PADA 
PROYEK PT.SEMEN BOSOWA CLINKER PLANT LINE 2 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah “Bagaimanakah penerapan Quality Assurance dalam proyek PT. Semen 





1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian dimaksudkan untuk memperoleh data guna menjawab masalah 
penelitian yang telah dirumuskan di atas. Adapun tujuan penelitian ini adalah 
“Untuk menilai tingkat penerapan quality assurance pada  proyek PT. Semen 
Bosowa Clinker Plant Line 2” 
1.4 Pokok Bahasan dan Batasan Masalah 
 Sesuai judul penulisan yang menjadi pokok bahasan adalah penilaian 
terhadap penerapan quality assurance pada  proyek PT. Semen Bosowa Clinker 
Plant Line 2. 
Dengan mempertimbangkan begitu luasnya pembahasan mengenai 
penerapan dan peranan manajemen mutu dalam suatu proyek, maka saya perlu 
membatasi tulisan ini dalam hal : 
1. Proyek yang dinilai adalah PT. Semen Bosowa Clinker Plant Line 2 
2. Penilaian  difokuskan pada penjaminan mutu proyek. 
3. Standar yang digunakan yaitu ISO 9001:2008. 
4. Data-data proyek yang digunakan adalah data-data yang diambil dari pihak 
PT. Hutama Karya (Persero) selaku kontraktor pelaksana dan PT. Silar 
Rancang Bangun selaku konsultan pengawas proyek. 
5. Penulis tidak membahas mengenai desain Rencana Anggaran Biaya,  sistem 
pengadaan logistik proyek dan manajemen konstruksi proyek 
6. Penurunan rumus dan daftar analisis tidak dibahas, tetapi hanya digunakan 




1.5 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang dikemukakan diatas, maka setelah penelitian ini 
selesai dilakukan dan hasilnya diperoleh, diharapkan memiliki manfaat sebagai 
berikut : 
1. Secara teoritis 
Diharapkan dapat memberikan masukan dalam pengembangan ilmu 
pendidikan serta perluasan wawasan yang berkaitan dengan Quality Assurance 
pada proyek konstruksi. 
2. Secara praktis 
Bagi instansi atau organisasi, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan 
mengenai penerapan Quality Assurance pada proyek konstruksi. 
Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman sehingga dapat 
mengoptimalisasikan teori yang dimiliki untuk mencoba menganalisis fakta, data, 
gejala atau peristiwa yang terjadi untuk dapat ditarik kesimpulan secara objektif 
dan ilmiah. 
1.6 Sistematika Penulisan 
  Sistematika penulisan ini disusun dalam 5 (lima) bab dengan perincian 
sebagai berikut : 
BAB  I : PENDAHULUAN 
Menjelaskan hal-hal yang mencakup latar belakang pemilihan 
judul, maksud dan tujuan penulisan, pokok bahasan dan batasan 
masalah, metode penulisan, serta sistematika penulisan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Membahas tentang teori dasar dan informasi pustaka yang 
relevan dengan topik yang dibahas, serta yang berhubungan 
langsung dengan analisa pembahasan pada tugas akhir ini. 
BAB III : GAMBARAN UMUM PROYEK DAN METODOLOGI 
PENELITIAN 
Berisi penjelasan tentang gambaran umum perusahaan serta 
menguraikan langkah kerja yang diterapkan sebagai kerangka 
penelitian mulai dari penyusunan instrument penelitian sampai 
dengan analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Menjelaskan tentang gambaran proyek secara umum dan data 
proyek yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini, 
menganalisis data serta pembahasan dari hasil perhitungan. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 






2.1 Pengertian Umum 
Menurut Suharsimi Arikunto (1987:3) mengukur adalah membandingkan 
sesuatu dengan satu ukuran. Pengukuran bersifat kuantitatif. Menilai adalah 
mengambil suatu keputusan tehadap sesuatu dengan ukuran baik buruk. Penilain 
tersebut bersifat kualitatif .Mengadakan penilaian meliputi kedua langkah diatas, 
yakni mengukur dan menilai. Penilaian (assessment) bertujuan untuk 
menyediakan informasi yang selanjutnya digunakan untuk keperluan evaluasi 
(Rusli Lutan, 2000). 
Assessment memberikan informasi lebih komprehensif dan lengkap dari 
pada pengukuran, sebab tidak menggunakan instrument tes saja tetapi dapat 
digunakan instrumen non tes. Dalam pengukuran pengumpulan informasi lebih 
menekankan pada data kuantitatif atau data yang dapat dikuantifikasikan, 
sedangkan dalam assessment pengumpulan informasi mencakup kualitas orang 
atau suatu objek atau kejadian yang berkaitan dengan orang. 
Proyek dapat diartikan sebagai suatu kegiatan sementara yang berlangsung 
dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu dan 
dimaksudkan untuk melaksanakan tugas yang sasarannya telah di gariskan dengan 
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jelas. Parameter yang penting bagi penyelenggaraan proyek yang di anggap 
sebagai sasaran proyek adalah : 
• Anggaran : Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi 
anggaran. 
• Jadwal : Proyek harus dikerjakan sesuaidengan waktu dan tanggal yang telah 
ditentukan, yaitu tanggal penyerahan yang telah disepakati. 
• Mutu : Hasil kegiatan proyek atau produk yang dihasilkan harus memenuhi 
spesifikasi dan kriteria yang telah disyaratkan. 
Proyek konstruksi dimulai sejak timbulnya prakarsa dari pemilik untuk 
membangun, yang dalam proses selanjutnya akan melibatkan dan sekaligus 
dipengaruhi oleh berbagai sumber seperti konsultan, kontaktor dan peran serta 
pemilik itu sendiri. 
Kesuksesan pelaksanaan proyek konstruksi akan bergantung terutama 
kepada kualitas unsur-unsur yang terlibat dalam proyek tersebut, yaitu pemilik, 
konsultan yang akan memberikan masukan dan membantu pemilik, kontraktor 
yang akan melaksanakan proyek tersebut serta tersedianya perangkat-perangkat 
yang dipelukan dalam pelaksanaan proyek tersebut. 
Berdasarkan pada waktu  pelaksanaanya terdapat dua  macam penilaian, 
penilaian summatif dilakukan setelah proyek berakhir dan penilaian formatif yang 
dilaksanakan pada saat proyek sedang berjalan. Penilaian summatif bermanfaat  
untuk digunakan merumuskan kebijaksanaan dan perencanaan proyek-proyek 
serupa lainnya dimasa mendatang, sedangkan penilaian formatif digunakan untuk 
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keperluan penyesuaian dan perencanaan ulang atas proyek  yang sedang berjalan. 
Dalam penelitian ini dilakukan adalah penilaian formatif. 
 
2.2 Manajemen Proyek Konstruksi 
2.2.1  Proyek Konstruksi 
  Proyek didefinisikan sebagai sebuah rangkaian aktifitas unik yang saling 
terkait untuk mencapai suatu hasil tertentu dan dilakukan dalam periode waktu 
tertentu pula (Chase et al.,1998). 
  Karakteristik proyek konstruksi dapat dipandang dalam tiga dimensi, yaitu 
unik, melibatkan sejumlah sumber daya, dan membutuhkan organisasi. 
Tiga karakteristik proyek konstruksi : 
1) Proyek bersifat unik, 
Keunikan dari proyek konstruksi adalah pernah terjadi rangkaian 
kegiatan yang sama persis (tidak ada proyek identik, yang ada adalah 
proyek sejenis), proyek bersifat sementara dan selalu melibatkan grup 
pekerja yang berbeda-beda. 
2) Membutuhkan sumber daya (resources), 
Setiap proyek konstruksi membutuhkan sumber daya dalam 
penyelesaiannya, yaitu pekerja dan “sesuatu” (uang, mesin, metoda, 
material). 
3) Membutuhkan organisasi, 
Setiap organisasi mempunyai keragaman tujuan dimana di dalamnya 
terlibat ssejumlah individu dengan ragam keahlian,  ketertarikan, 
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kepribadian dan juga ketidakpastian. Langkah awal yang harus 
dilakukan oleh  manajer proyek adalah menyatukan visi menjadi satu 












Gambar 2.2 Triple constrain 
 
 Suatu rangkaian kegiatan dalam proyek konstruksi dapat dibedakan atas 
dua jenis, yaitu kegiatan rutin dan kegiatan proyek. Kegiatan rutin adalah suatu 
rangkaian kegiatan terus-menerus yang berulang dan berlangsung lama, 
sedangkan kegiatan proyek adalah suatu rangkaiaan kegiatan yang hanya satu kali 





















Gambar 2.3 Proyek sebagai suatu system 
  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan proyek merupakan 
suatu rangkaian kegiatan yang mempunyai ciri : 
 Dimulai dari awal proyek (awal rangkaian kegiatan) dan diakhiri dengan akhir 
proyek  (akhir rangkaian kegiatan), serta mempunyai jangka waktu yang 
umumnya terbatas. 
 Rangkaian kegiatan proyek hanya terjadi satu kali sehingga menghasilkan 
produk yang bersifat unik. Jadi, tidak ada dua atau lebih proyek yang identik, 
yang ada adalah proyek yang sejenis. 
 
2.2.2 Manajemen Proyek 
   Manajemen proyek adalah aplikasi pengetahuan (knowledges), 
ketrampilan (skills), alat (tools) dan teknik (techniques) dalam aktifitas-aktifitas 
proyek untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan proyek (PMBOK,2013) 
 Manajemen proyek adalah semua perencanaan, pelaksanaan, pengendalian 





















pelaksanaan proyek. Parameter yang penting bagi penyelenggaraan proyek yang 
di anggap sebagai sasaran proyek adalah : 
1. Biaya proyek, tidak melebihi batas biaya yang telah direncanakan atau yang telah 
disepakati sebelumnya atau sesuai dengan kontrak pelaksanaan suatu pekerjaan.  
2. Mutu pekerjaan, atau mutu hasil akhir pekerjaan dan proses/cara pelaksanaan 
pekerjaan harus memenuhi standar tertentu sesuai dengan kesepakatan, perencanaan, 
ataupun dokumen kontrak pekerjaan.  
3. Waktu Penyelesaian Pekerjaan, harus memenuhi batas waktu yang telah disepakati 
dalam dokumen perencanaan atau dokumen kontrak pekerjaan yang bersangkutan.  
Manajemen Proyek diselesaikan melalui penggunaaan proses-proses seperti: 
• Proses Inisiasi  
Mengenali bahwa sebuah proyek/tahapan harus dimulai dan harus dijalankan. 
• Proses Perencanaan  
Mendefinisikan tujuan dan merencanakan kegiatan-kegiatan yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan dan lingkup proyek. 
• Proses Pelaksanaan  
Mengintegrasikan orang-orang dan sumber daya lainnya untuk menjalankan 
rencana manajemen proyek. 
• Proses Monitoring & Pengendalian  
Secara reguler mengukur dan memonitor progress untuk mengidentifikasi 
penyimpangan dari rencana manajemen proyek sehingga tindakan koreksi 





• Proses Penutupan  
Secara formal menerima produk, jasa atau hasil dan membawa tahapan proyek 
pada penutup. 
 
2.3 Manajemen Mutu 
2.3.1 Pengertian  Mutu 
  Mutu (kualitas) dalam kerangka ISO 9000 didefinisikan sebagai “ciri dan 
karakter menyeluruh dari suatu produk atau jasa yang mempengaruhi 
kemampuan produk tersebut untuk memuaskan kebutuhan tertentu”. Hal ini 
berarti bahwa kita harus dapat mengidentifikasikan ciri dan karkter produk yang 
berhubungan dengan mutu dan kemudian membuat suatu dasar tolak ukur dan 
cara pengendaliannya. 
Kata kualitas memiliki banyak definisi yang brbeda dan bervariasi dari 
yang konvesional sampai yang lebih  strategik. 
• Definisi konvensional 
Kualitas biasanya menggambarkan karakteristik langsung dari suatu produk 
atau jasa, seperti : Performansi (performance), Kehandalan (reability), Mudah 
dalam penggunaan (easy of use), Estetika (esthetics), dan lain sebagainya. 
• Definisi strategik 
Kualitas adalah segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau 





• Definisi menurut para pakar 
Disamping definisi diatas dalam mendefinisikan kualitas produk,para pakar 
dalam Manajemen Mutu Terpadu juga saling berbeda pendapat, tetapi 
maksudnya sama. 
1. Juran, kualitas produk adalah kecocokan penggunaan produk (fitness for 
use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. 
2. Crosby, kualitas adalah conformance to requirement, yaitu sesuai dengan 
yang disyaratkan atau distandarkan. 
3. Deming, kualitas adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau 
konsumen. 
4. Feigenbaurn, kualitas adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya 
(fullcustomersaticfaction). 
5. Garvin, kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang  berhubungan dengan 
produk, manusia / tenaga kerja, proses dan tugas, serta lingkungan yang 
memenuhi atau  melebihi harapan pelanggan atau konsumen. 
Sedangkan menurut ISO 8402 ( perbendaharaan istilah ), kualitas 
didefinisikan sebagai keseluruhan ciri dan karakteristik produk atau jasa yang 
kemampuannya dapat memuaskan kebutuhan, baik yang dinyatakan secara tegas 
maupun tersamar. 
Meskipun tidak ada definisi mengenai kualitas yang diterima secara 
menyeluruh, tetapi terdapat beberapa kesamaan yaitu dalam elemen-elemen 
sebagai berikut : 
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1. Mutu/kualitas meliputi usaha untuk memenuhi atau melebihi harapan 
pelanggan. 
2. Mutu/kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan. 
3. Mutu/kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya, apa yang 
dianggap merupakan kualitas saat ini mungkin akan dianggap kurang 
berkualitas pada masa mendatang). 
Berdasarkan pengertian-pengertian kualitas diatas, jelaslah bahwa kualitas 
harus selalu berfokus pada pelanggan dengan demikian setiap produk desain 
diproduksi serta pelayanannya diberikan untuk memenuhi keinginan pelanggan. 
Ada 6 (enam) lingkup dari pekerjaan proyek yang mana kualitas harus 
diuji dan diperiksa yaitu :  
· Kualitas dari penerangan dan keputusan dari klien  
· Kualitas dari proses disain  
· Kualitas Material dan komponen  
· Kualitas dari kumpulan proyek  
· Kualitas dari kegiatan management proyek  
· Management proyek sebagai rata-rata dari peningkatan kualitas proyek  
 
2.3.2 Pengertian Manajemen Mutu 
Manajemen Mutu adalah aspek-aspek dari fungsi manajemen keseluruhan 
yang menetapkan dan menjalankan kebijakan mutu suatu perusahaan/organisasi. 
Manajemen Mutu juga merupakan suatu cara untuk mengarahkan kegiatan 
II-9 
 
organisasi dilapangan  dengan tujuan untuk mencapai mutu hasil kerja seperti 
yang telah ditetapkan berdasarkan : 
1. Standar produk, pada umumnya dituangkan dalam gambar dan spesifikasi. 
Misalnya pada pekerjaan pemasangan dinding batu bata, standar produknya 
antara lain : 
a. Memakai mortar 1 : 4 
b. Plesteran padat dan halus 
c. Toleransi kerataan plesteran 2,5 mm 
2. Standar proses kerja, pada umumnya dituangkan dalam metode kerja, misalnya 
untuk pekerjaan pasangan dinding batu bata, standar prosesnya antara lain : 
a. Standar cara membuat mortar 
b. Standar cara membuat as dan elevasi 
c. Standar cara pemasangan bata. 
3. Standar sistem, pada umumnya dituangkan dalam sistem mutu (quality system). 
Misalnya, untuk pekerjaan pemasangan batu bata tersebut, standar sistem yang 
diperlukan antara lain : 
a. Sistem pelatihan bagi para tukang dan pengawas. 
b. Sistem seleksi material yang dipakai. 
c. Sistem inspeksi sebelum, selama, dan sesudah pelaksanaan. 
Setiap pengembang/kontraktor umumnya mempuyai sistem mutu sendiri 
yang dirangkum dalam suatu sistem manajemen mutu perusahaan. Salah satu 
system manajemen mutu yang diakui banyak Negara didunia adalah ISO 9000. 
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ISO 8402 ( Perbendaharaan Istilah ) mendefinisikan Manajemen Kualitas 
sebagai semua aktifitas dari fungsi manajemen secara keseluruhan yang 
menentukan kebijakan kualitas, tujuan-tujuan, dan tanggung jawab, serta 
mengimplementasikannya melalui alat-alat, seperti : 
1. Perencanaan Kualitas (quality planning) 
Adalah penetapan dan pengembangan tujuan dan kebutuhan  untuk kualitas 
serta penerapan system kualitas. 
2. Pengendalian Kualitas (quality control) 
Adalah teknik-teknik dan aktifitas operasional yang digunakan untuk 
memenuhi persyaratan kualitas. 
3. Jaminan kualitas (quality assurance) 
Adalah semua tindakan terencana dan sistematik yang diimplementasikan dan 
didemonstrasikan guna memberi kepercayaan yang cukup bahwa produk akan 
memuaskan kebutuhan untuk kualitas tertentu.  
4. Peningkatan kualitas (quality improvement) 
Adalah tindakan-tindakan yang diambil guna meningkatkan nilai produk 
untuk pelanggan melalui peningkatan efektif dan efisiensi melalui struktur 
organisasi.  
 
2.3.3 Tahapan Perkembangan Mutu 
Sebagaimana yang didefinisikan dalam standar SNI 19-9000:2001, bahwa 
proyek adalah suatu proses yang unik terdiri dari suatu set kegiatan yang 
terkoordinasi dan terkendali, mempunyai batasan oleh waktu (dari saat awal 
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hingga akhir) untuk mencapai suatu tujuan sesuai persyaratan tertentu dengan 
pengelolaan yang sangat dipengaruhi oleh adanya kendala waktu, biaya dan 
sumber daya. Dengan demikian proses penyelenggaraan proyek harus 
dilaksanakan secara efektif, maka diperlukan adanya tahapan pengembangan 
mutu pada perusahaan. 
Tahapan pengembangan mutu pada perusahaan terdiri atas : 
1. Quality control (QC) 
Suatu proses dimana produk benar-benar diperiksa dan dievaluasi, 
dibandingkan dengan kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan para pelanggan. 
Persoalan yang telah diketahui kemudian dipecahkan, misalnya mesin-mesin 
rusak segera diperbaiki. 
2. Quality Assurance (QA) 
Suatu proses kegiatan untuk menjamin dan membuat kepercayaan yang 
dibutuhkan dalam semua bidang bahwa fungsi kualitas benar-benar dijalankan 
dengan efektif. Quality Assurance memberikan jaminan terhadap masalah 
kualitas melalui identifikasi dan proses evaluasi terhadap masalah yang 
terjadi. Sehingga apabila terjadi masalah, Quality Assurance dapat membuat 
aturan pencegahannya. 
3. Quality Management (QM) 
Suatu proses dimana dilakukan evaluasi dan proses perencanaan 
peningkatan/perbaikan mutu melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen 
mutu dalam perusahaan agar dapat konsisten dalam mengimplementasikan 
mutu sehingga dapat bersaing. Quality Management merupakan seluruh 
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aktivitas  dari keseluruhan fungsi manajemen yang menetapkan kebijakan 
mutu, sasaran, tujuan, serta melaksanakan dengan tahapan perencanaan, 
pengendalian, pemastian mutu, dan peningkatan mutu. 
4. Total Quality Management (TQM) 
TQM adalah pendekatan manajemen pada suatu organisasi, berfokus pada 
kualitas dan didasarkan atas partisipasi dari keseluruhan sumber daya manusia 
dan ditujukan pada kesuksesan jangka panjang melalui kepuasan pelanggan 
dan memberikan manfaat pada anggota organisasi (sumber daya manusianya) 
dan masyarakat TQM juga diterjemahkan sebagai pendekatan berorientasi 
pelanggan yang memperkenalkan perubahan manajemen yang sistematik dan 
perbaikan terus menerus terhadap proses, produk, dan pelayanan suatu 
organisasi. 
Proses TQM memiliki input yang spesifik (keinginan, kebutuhan, dan 
harapan pelanggan), mentransformasi (memproses) input dalam organisasi 
untuk memproduksi barang atau jasa yang pada gilirannya memberikan 
kepuasan kepada pelanggan (output). Tujuan utama Total Quality 
Management adalah perbaikan mutu pelayanan secara terus menerus. 
 
2.3.4 Quality Assurance 
 Quality Assurance (penjaminan mutu) adalah semua tindakan terencana, 
sistematis dan didemonstrasikan untuk meyakinkan pelanggan bahwa persyaratan 
yang ditetapkan "akan dijamin" tercapai. Salah satu elemen dari QA adalah QC. 
Elemen yang lain yaitu: Planning, organization for quality, Established 
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Procedure, Supplier Selection, Corrective Action, Document control, training, 
Audit dan Management review. QA lebih berperan sebagai analyst untuk 
memperbaiki mutu produk, dan datanya bisa diperoleh dari data sampling orang 
QC atau feedback dari internal perusahaan ataupun adanya Quality complain dari 
luar perusahaan yaitu costumer. Dan QA biasanya juga berperan sebagai 
sertifikasi dari produk tersebut. (Sumber: Mailing List Migas Indonesia, Juni 
2007). 
 Berdasarkan ISO 9000:2000 (QMS-Fundamentals and Vocabulary) 
(section 3.2.11) Quality Assurance “Part of quality management focused on 
providing confidence that quality requirements will be fulfilled”. Jika 
diterjemahkan Quality Assurance terfokus pada pemberian jaminan/keyakinan 
bahwa persyaratan mutu akan dipenuhi.  
Quality Assurance tugasnya memahami spec. customer dan standard atau 
spec. yang berhubungan dengan product, kemudian membuat / menentukan cara 
inspeksinya (berupa prosedur) dan mendokumentasi hasil inspeksinya 
(manufacturing data report).  
Dalam pelaksanaan Quality Assurance pada proyek, perlu disusun suatu 
rencana mutu yang dapat diartikan sebagai totalitas ekspektasi yang diharapkan 
oleh pemrakarsa atau sponsor proyek; dalam arti kata mereka yang termasuk di 
dalam stakeholder proyek mendefinisikan harapan_harapannya terhadap hasil dari 
proyek yang dikerjakan. 
II-14 
 
 Kegunaan quality assurance bagi pihak-pihak yang terlibat dalam 
pembangunan proyek lebih lanjut dirinci sebagai berikut. 
A. Bagi Pemerintah 
• Untuk menjaga dan meyakinkan agar metode konstruksi, material, dan 
peralatan yang digunakan dalam pembangunan proyek memenuhi 
standard dan peraturan yang telah ditentukan. Hal ini dimaksudkan 
untuk melindungi kepentingan keamanan dan kesehatan masyarakat. 
• Memberikan kesempatan pemeriksaan dan pengujian terhadap instalasi 
atau hasil proyek dari waktu ke waktu yang potensial dapat 
menyebabkan kerusakan dan kecelakaan. 
B. Bagi Pemilik Proyek 
• Memberikan kepercayaan dan keyakinan bahwa instalasi yang 
dibangun akan berfungsi sesuai dengan harapan dalam hal keselamatan 
(safety), operasi, dan produksi selama kurun waktu yang telah 
ditentukan. 
• Menyediakan dokumen bagi pihak pemerintah maupun pihak lain yang 
berkepentingan. 
• Menyediakan data hasil-hasil inspeksi, pengetesan, dan perbaikan pada 
bagian yang spesifik dari instalasi. Hal ini merupakan yang berguna 
bagi kegiatan pemeliharaan, 
C. Bagi Perancang Instalasi 




D. Bagi Kontraktor 
• Bila mengikuti prosedur dan spesifikasi dengan tepat dan cermat akan 
menghasilkan pekerjaan sekali jadi. Hal ini berarti mencegah 
pekerjaan ulang (rework). 
• Bila dilaksanaan dengan baik. Akan mencegah mutu yang melebihi 
spesifikasi yang tercantum dalam kontrak, berarti menghindari 
pengeluaran biaya yang tidak perlu. 
 
2.4 ISO 9001:2008 
2.4.1 Pemahaman ISO 
ISO berasal dari kata Yunani ISOS yang berarti sama, kata ISO bukan 
diambil dari singkatan sebuah nama organisasi walau banyak orang yang mengira 
ISO berasal dari International Standard of Organization. Organisasi pengelola 
standard internasional ini adalah International Organization for Standardization 
yang bermarkas di Geneva – Swiss, didirikan pada 23 February 1947. 
ISO adalah suatu standar internasional untuk Sistem Manajemen Mutu 
yang mencakup hampir seluruh kegiatan didalam sebuah perusahaan, mulai dari 
pengembangan produk, pembelian bahan, produksi, pemasangan sampai pada 
pelayanan pasca jual. 
Para profesional mutu menggunakan istilah standar untuk menyatakan 
berbagai macam makna, seperti metric (ukuran), spesifikasi, ukuran , statement, 
kategori, segmen, perilaku, atau pengelompokan. Seri ISO 9000 , sebagai contoh, 
adalah satu set standar internasional untuk manajemen mutu dan jaminan mutu. 
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ISO 9000 series adalah standard quality manajemen yang dibentuk berdasarkan 
dari konvensi ISO/TC 176 (ISO Technical Committee 176) pada 1979, dapat 
membantu usaha perusahaan dalam memuaskan pelanggannya, memenuhi 
persyaratan regulasi dan mencapai peningkatan mutu yang berkesinambungan. 
2.4.2 Prinsip Dasar ISO 9001:2008 
System ISO 9001:2008 fokus pada affectifitas proses continual 
improvement dengan pilar utama berpikir PDCA, dimana dalam setiap proses 
senantiasa melakukan perencanaan yang matang, implementasi yang terukur 
dengan jelas, dilakukan evaluasi dan analisis data yang akurat serta tindakan 
perbaikan yang sesuai dan monitoring pelaksanaannya agar benar-benar bisa 
menuntaskan masalah yang terjadi di organisasi. 
Dalam ISO 9001:2008 terdapat 8 ( delapan ) prinsip sistem manajemen 
mutu yang dijadikan sebagai acuan kerangka kerja yang membimbing organisasi 
menuju peningkatan kerja. Kedelapan prinsip sistem manajemen mutu yang 
terdapat dalam ISO 9001:2008, adalah :  
1. Fokus pada pelanggan  
Pelanggan merupakan bagian yang sangat penting bagi organisasi, oleh sebab 
itu manajemen organisasi harus benar-benar memahami, memenuhi 







2. Kepemimpinan  
Pemimpin sangat penting dalam menciptakan kesatuan arah dan tujuan 
organisasi, menciptakan dan mempertahankan lingkungan internal sehingga 
personel terlibat secara penuh untuk mencapai tujuan organisasi. 
3. Keterlibatan personel  
Keterlibatan personel secara penuh pada semua tingkatan organisasi sangat 
penting sehingga kemampuan personel dapat digunakan untuk kepentingan 
organisasi. 
4. Pendekatan Proses:  
Pendekatan proses sangat penting untuk mencapai hasil yang diinginkan agar 
lebih efisien, dengan mengelola aktivitas dan sumber-sumber daya yang 
berkaitan sebagai suatu proses. Proses merupakan integrasi yang berurutan 
dari personel, material, metode, mesin, dan peralatan, dalam suatu 
lingkungan untuk menghasilkan keluaran yang memiliki nilai tambah bagi 
pelanggan. 
5. Pendekatan sistem terhadap manajemen  
Pengidentifikasian, pemahaman dan pengelolaan proses-proses yang saling 
berkaitan sebagai suatu sistem yang mendukung efektivitas dan efisiensi 
organisasi dalam mencapai tujuan-tujuannya. 
6. Peningkatan mutu berkesinambungan  
Peningkatan berkesinambungan akan meningkatkan kinerja organisasi secara 
keseluruhan dan harus menjadi komitmen perusahaan. Peningkatan 
berkesinambungan merupakan suatu proses berkesinambungan untuk 
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meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi dalam memenuhi kebijakan 
dan mencapai tujuan organisasi. 
7. Pendekatan faktual dalam pengambilan keputusan  
Keputusan yang efektif harus berdasarkan analisis data dan informasi yang 
faktual, sehingga masalah-masalah mutu dapat terselesaikan secara efektif 
dan efisien. Keputusan yang diambil harus ditujukan untuk meningkatkan 
kinerja organisasi dan efektivitas implementasi sistem manajemen mutu. 
8. Hubungan dengan pemasok yang saling menguntungkan  
Organisasi dan pemasok-pemasoknya saling tergantung dan hubungan yang 
saling menguntungkan akan meningkatkan kemampuan bersama dalam 
menciptakan nilai tambah bagi pelanggan 
Dengan 8 pilar ini , diharapkan pelaksanaan ISO 9001:2008 benar-benar 
menjadi sangat productive dan affective untuk meningkatkan kinerja perusahaan 
dalam mencapai target-target yang telah ditetapkan. 
2.4.2 Manfaat Penerapan ISO 
Manfaat dari penerapan ISO 9001 : 2008 telah diperoleh banyak 
perusahaan. Beberapa manfaat dapat dicatat sebagai  berikut : 
1. Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan melalui jaminan kualitas 
yang terorganisasi dan sistematik.  Proses dokumentasi dalam ISO 9001  : 
2008 menunjukkan bahwa kebijakan, prosedur, dan instruksi yang berkaitan 
dengan kualitas telah direncanakan dengan baik. 
2. Perusahaan yang telah bersertifikat ISO 9001 : 2008 diijinkan untuk 
mengiklankan pada media masa bahwa sistem Manajemen Kualitas dari 
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perusahaan telah diakui secara internasional. Hal ini berarti meningkatkan 
citra perusahaan serta daya saing dalam memasuki pasar global. 
Table 2.1 Manfaat Penerapan ISO 
Hal yang di tinjau Manfaat 




• Sesuai dengan kebutuhan 
• Diandalkan dan terpercaya 
• Tersedia bila diperlukan 
• Terjamin 






• Kondisi kerja yang lebih baik  
• Peningkatan kepuasan kerja 
• Peningkatan kesehatan 
dankeselamatan 
• Peningkatan moral 
• Peningkatan stabilitas pekerjaan 
Dari sisi pemilik/investor : 
 
 
• Peningkatan laba atas investasi 
• Peningkatan hasil operasional 
• Peningkatan bangsa pasar 
• Single sistem audit 
• Peningkatan laba 
• Persyaratan untuk tender 





2.5 ISO 9001 Kaitannya dengan Quality Assurance 
ISO 9001 yang berupa Quality System-Model for Quality Assurance in 
Design / Development, Production, Installation and Servicing merupakan model 
paling lengkap untuk sistem jaminan mutu (Nugroho, S., 1997). 
Dalam ISO 9001 : 2008 merupakan standard internasional yang 
memberikan persyaratan Standar Manajemen Mutu ( SMM ) untuk organisasi 
yang ingin: 
1. Menunjukkan kemampuannya untuk menghasilkan produk secara konsisten 
yang memenuhi persyaratan pelanggan dan peraturan yang berlaku. 
2. Meningkatkan kepuasan pelanggan melalui penerapan sistem secara efektif, 
termasuk proses perbaikan sistem secara berkelanjutan dan jaminan 
pemenuhan persyaratan pelanggan dan peraturan yang berlaku. 
Menurut “Manual of Professional Practices for Quality in the Constructed 
Project”, Jaminan kualitas (quality assurance) adalah sebuah program yang 
mencakup aktivitas-aktivitas yang dibutuhkan untuk menyediakan mutu dalam 
pekerjaan sesuai dengan persyaratan / tuntutan proyek. Quality Assurance ( QA ) 
melibatkan penetapan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan proyek, dan 
pembuatan suatu sistem yang dibutuhkan untuk menghasilkan kualitas. ISO 
9001:2008 berisikan persyaratan standar yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan organisasi dalam memenuhi persyaratan pelanggan dan peraturan 
yang sesuai. Persyaratan ISO 9001:2008 pada dasarnya merupakan persyaratan 




GAMBARAN UMUM PROYEK DAN METODOLOGI 
PENELITIAN 
3.1 Gambaran Umum Proyek 
3.1.1 Lokasi Proyek 
 Lokasi proyek PT Semen Bosowa Clinker Plant Line 2  terletak di Desa 
Baruga, Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan kurang 













3.1.2 Data – data Umum Proyek 
 Nama Proyek  : PT Semen Bosowa Clinker Plant Line 2 
  Lokasi    : Maros, Sulawesi Selatan 
  Waktu Pelaksanaan  : 546 (lima ratus empat puluh Enam) hari kalender 
  Waktu Pemeliharaan : 365 (tiga ratus enam puluh lima) hari kalender 
  Jenis Kontrak   : Fixed Unit Price 
Nilai Proyek  : Rp. 469.782.223.071 (Termasuk PPN 10%) 
Sumber Dana  : PT Semen Bosowa 
Nomor Kontrak : BSW/HK/2013/01 
 
Gambar 3.1 Lokasi Proyek PT Semen Bosowa Clinker Plant 








3.1.3 Pihak – pihak Yang Terlibat 
  Ada beberapa pihak yang  terlibat dalam proyek pembangunan/perluasan 
Gedung Kantor Kejati Sulsel  , yaitu : 
1. Pemilik Proyek 
Pemilik proyek yaitu orang atau badan yang  memerintahkan/memberikan 
pekerjaan/proyek kepada pihak lain (konntraktor/konsultan) untuk 
dilaksanakan dan membayar serta menerima hasil pekerjaan tersebut. 
Pada proyek ini yang bertindak sebagai pemilik proyek adalah PT Semen 
Bosowa. 
2. Konsultan Pengawas 
Konsultan pengawas yaitu badan usaha/orang yang diberi tugas oleh pemilik 
untuk melaksanakan pengawasan/pengendalian pelaksanaan proyek agar 
sesuai dengan perencanaannya. 
Pada proyek ini  yang bertindak sebagai konsulan pengawas yaitu PT Silar 
Rancang Bangun. 
3. Kontraktor 
Kontraktor/pelaksana yaitu badan usaha/orang yang ditunjuk  pemilik untuk 
melaksanakan pekerjaan fisik proyek sesuai dengan gambar-gambar rencana 
dan spesifikasi yang telah ditentukan dalam kontrak. 




3.1.4 Lingkup Pekerjaan 
  Pekerjaan utama terdiri dari : 
 Site installation 
 Site preparation 
 Mobilisasi dan demobilisasi 
 Survey, pembuatan beton bertulang, persediaan tenaga kerja, material 
permanen dan habis pakai, peralatan dan alat berat. 
 Persiapan prosedur inspeksi, progress tracking and reporting, 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), Penjaminan dan Pengendalian 
Mutu, pengujian laboratorium, dll. 
 Proses konstruksi dan non proses pembangunan sesuai dengan gambar, 
mencakup semua pekerjaan beton dan pondasi, yang area kerjanya 
adalah sebagai berikut: 
 Crusher 
 Raw mill 
 Bag filter 
 Blending / raw meal silo 
 Pendingin udara untuk gas panas 
 Pabrik pengolahan batu baru 
 Tempat pembakaran kapur 
 Alat pemanas awal 
 Pendingin clinker (termasuk clinker crusher & transport) 
 Electro filter 
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 Clinker silo 
 Cerobong 
 Dedusting support 
 Seluruh alat pengangkut dan ducting gallery supports 
 Overhead crane dan hoist crane 
 Water treatment 
 Ruang kompresor 
 Engineering office 
 Electrical room 
 Arsitectural finishing 
 Pekerjaan pendukung seperti pembersihan lahan, pemeliharaan akses 
jalan dan drainase, site installation, dan pekerjaan pendukung lain yang 
dibutuhkan proyek. 
 Pekerjaan perbaikan akibat penyimpangan mutu. 
 
3.1.5 Organisasi Proyek    
    Struktur Organisasi  Proyek PT Semen Bosowa Clinker Plant Line II  
terlampirkan. 
  Adapun uraian tugas jabatan dari struktur organisasi proyek adalah : 
1. Kepala Proyek 
Mengelola proyek berdasarkan Anggaran Rencana Proyek (ARP), Rencana 
Mutu Proyek (RMP) dan Dokumen Kontrak, serta memenuhi sasaran 
Perusahaan  dan Peraturan yang berlaku.  
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2. Site Engineering Manager 
Menyelenggarakan pekerjaan bidang Teknik/Engineering Proyek. 
3. Site Operation Manager 
Menyelenggarakan pengendalian pelaksana pekerjaan sesuai RMP, Metode 
Kerja dan Design. 
4. Ahli K3L 
Memonitor Pelaksanaan K3L di proyek sesuai dengan Rencana MK3L 
proyek. 
5. Site Adm. Manager 
Menyelenggarakan kegiatan administrasi keuangan, kepegawaian dan kegiatan 
umum lainnya di proyek. 
6. Adm dan keu.Proyek 
Melaksanakan kegiatan pembayaran diproyek sesuai dengan system dan 
prosedur yang berlaku. 
7. Logistik Proyek 
Menjamin kelancaran dan ketersediaan material untuk proyek dengan harga 
yang  kompetitif dan kualitas sesuai spesifikasi. 
8. Supervise / Pelaksana 
Memimmpin pelaksanaan kegiatan agar dapat berjalann sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan. 
9. Personalia dan Umum 





Menjamin kelancaran dan ketersediaan peralatan dan suku cadang untuk 
proyek dengan haraga yang kompetitif dan kualitas sesuia spesifikasi. 
11. Gudang  
Menyimpan dan memelihara material, suku cadang dan alat, untuk 
mendukung kegiatan operasional proyek. 
12. Pengawas Mutu 
Menjamin pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan spesifikasi dan RMK3L. 
13. Pengendalian Biaya 
Membantu Matrial engineering dalam hal : 
• Pengendalian biaya 
• Pengendalian Waktu dan Produksi 
14. Drafter 
Terselenggaranya kegiatan-kegiatan penggambaran yang berkaitan dengan 
penanganan proyek. 
15. Surveyor 
Terselenggaranya kegiatan-kegiatan pengukuran yang berkaitan dengan 
pelaksanaan proyek. 
 
3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian survei. Menurut Kerlinger 1996 penelitian survey adalah penelitian 
yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari 
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adalah adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga 
ditemukan kejadian-kejadian relative, distribusi, dan hubungan antar variabel 
sosiologis maupun psikologis. 
• Skala Pengukuran  
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. 
Skala likert merupakan jenis skala yang digunakan untuk mengukur variabel 
penelitian seperti sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang (Drs. Riduwan, M.B.A, Metode dan Teknik Menyusun Tesis). Maka 
tingkat penerapan quality assurance pada pelaksanaan proyek yang diukur 
berdasarkan skala likert terdiri dari 5 tingkat, yaitu: 
Tabel 3.1 Skala tingkat penerapan Quality Assurance 
1 2 3 4 5 
Tidak Pernah Jarang Kadang-kadang Sering Selalu 
Sumber: Dr. Riduwan, M.B.A (2004) 
• Identifikasi Indikator Penerapan Quality Assurance 
Berdasarkan variabel-variabel tersebut dapat ditentukan identifikasi indikator-
indikator Quality Assurance yang diambil dari beberapa klausul ISO 






Tabel 3.2 Identifikasi Indikator penerapan Quality Assurance dari 
beberapa klausul ISO 9001:2008 dan Audit Checklist ISO 9001:2008 
Indikator Sub-indikator 
1. Sistem Manajemen Mutu 
(Persyaratan Dokumentasi) 
Menetapkan, mendokumentasikan, 
menerapkan, memelihara, dan 
menyempurnakan secara 
berkesinambungan SMM sesuai 
persyaratan. 
− Pengendalian dokumen 
− Pengendalian rekaman 
2. Tanggung Jawab Manajemen − Fokus pada pelanggan 
− Kebijakan mutu 
− Sasaran mutu 
3. Manajemen Sumber Daya − Kompetensi, pelatihan, dan 
kesadaran 
− Prasarana 
4. Realisasi Produk 
 
− Perencanaan realisasi produk 
− Proses yang berkaitan dengan 
pelanggan 
− Desain dan pengembangan 
− Pembelian 
− Produksi dan penyedia jasa 
− Pengendalian peralatan pemantauan 







Tabel 3.2 Identifikasi Indikator penerapan Quality Assurance dari 
beberapa klausul ISO 9001:2008 Audit Checklist ISO 9001:2008 
(lanjutan) 
Indikator Sub-indikator 
5. Pengukuran, Analisa, dan 
Perbaikan 
Merencanakan dan menetapkan proses 
pemantauan, pengukuran, analisis data, 
dan perbaikan yang diperlukan. 
− Audit 
− Pengendalian produk yang tidak 
sesuai 
− Analisa data 
− Perbaikan 
Sumber: ISO 9001:2008 dan Audit Checklist ISO 9001:2008 
Dari indikator diatas, kemudian dicari tingkat penerapan pada pelaksanaan 
proyek dari masing-masing sub-indikator. 
3.2.1 Metode Pengumpulan Data 
Survey merupakan metode pengumpulan data yang sangat populer 
untuk penelitian terutama di bidang sosiologi. Beberapa masalah yang 
biasanya diteliti dengan melakukan survei antara lain masalah perilaku, untuk 
mengetahui pendapat, karakteristik dan harapan yang serupa. Selain itu tujuan 
utama dari survey bukan untuk menentukan suatu kasus yang spesifik, namun 
untuk mendapatkan karakteristik utama dari populasi yang dituju pada suatu 
waktu yang telah ditentukan (Naoum 1999). 
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Metode penelitian ini dilakukan dengan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara : 
1. Studi Literatur 
Yaitu proses pengumpulan informasi dari literature-literatur yang 
berhubungan dengan penerapan Quality Assurance pada pelaksanaan 
proyek konstruksi. 
2. Pengumpulan Data Sekunder 
Yaitu pengumpulan data dengan mempelajari dokumen-dokumen dari 
proyek PT Semen Bosowa Clinker Plant Line 2 yang berkaitan dengan 
implementasi Quality Assurance berdasarkan ISO 9001:2008. Yaitu 
berupa Data Umum Proyek, Struktur Organisasi, Lingkup Kegiatan 
Proyek, serta Rancana Mutu, K3 dan Lingkungan (RMK3L). 
3. Pengumpulan Data Primer 
Yaitu pengumpulan data dengan menggunakan metode pengumpulan 
informasi dengan cara pengumpulan data yaitu melakukan survey pada 
lingkungan manajemen PT Hutama Karya (Persero), PT Silar Rancang 
Bangun, dan pihak pelaksana proyek PT Semen Bosowa Clinker Plant 
Line 2 yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti. 
 Pembuatan Kuisioner 
Kuisioner yang dibagikan berjumlah 14 buah yang mana masing-masing pihak 
diberikan 7 kuesioner (PT Hutama Karya (Persero) selaku pihak Kontraktor 
pelaksana dan PT Silar Rancang Bangun sebagai Konsultan pengawas proyek PT 
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Semen Bosowa Clinker Plant Line 2). Populasi dalam penelitian ini adalah pihak 
dengan jabatan setara seperti, site manager, field  coordinator, staff engineer, 
quality control dan , dokumen control. 
Daftar pertanyaan kuisioner dibuat berdasarkan persyaratan standar ISO 9001 : 
2008 yang terdapat dalam Audit Checklist ISO 9001:2008. Secara garis besar isi 
kuisioner yang akan diajukan kepada tenaga ahli yang telah direkomendasikan 
pihak-pihak yang terlibat dalam proyek adalah sebagai berikut : 
1. Profil Umum Pengisi Kuesioner 
Pada bagian ini, pertanyaan mengarah pada perihal umum terhadap responden 
seperti posisi pekerjaan dalam proyek: Manajer proyek, Site manager, Staff 
engineer, Quality control, Project coordinator dll (responden mengisi sendiri) 
serta lama pengalaman bekerja di dunia konstruksi. 
2. Pertanyaan kuesioner 
Bagian ini berisikan pertanyaan mengenai tingkat penerapan Quality 
Assurance berdasarkan ISO 9001:2008 dan Audit Checklist ISO 9001:2008 
pada pelaksanaan proyek PT Semen Bosowa Clinker Plant Line 2 oleh 
responden yang berjumlah 90 pertanyaan. 
3.2.2 Lokasi dan Waktu 
Penelitian dilaksanakan di Proyek PT Semen Bosowa Clinker Plant Line 
2, di Desa Baruga, Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. 




3.2.3 Analisis Data 
Data dan informasi yang dikumpulkan dari kuesioner ini diharapkan dapat 
menghasilkan analisis yang tepat yaitu sejauh mana penerapan Penjaminan Mutu 
dan Pengendalian Mutu  dalam pelaksanaan proyek PT Semen Bosowa Clinker 
Plant Line 2. 
Setelah semua data terkumpul, kemudian dilakukan analisis data dengan 
cara kuantitatif, yaitu hasil survey berupa kuesioner dari pakar dan responden dan 
diolah sesuai dengan metode yang digunakan.  
Untuk melihat gambaran secara kualitatif mengenai tingkat pemahaman 
dan penguasaan kompetensi oleh para manajer proyek digunakan analisis 
deskriptif. Dalam penelitian ini dilakukan beberapa pengujian dan analisis data 
dengan tahapan sebagai berikut:  
a. Uji Validitas dan Reliabilitas  
Uji validitas dan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-
butir dalam suatu daftar (konstruk) pertanyaan dalam mendefinisikan suatu 
variabel, dan untuk mengukur suatu kestabilan dan konsistensi responden 
dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstuk-konstruk pertanyaan 
yang merupakan dimensi suatu variabel yang disusun dalam bentuk kuesioner. 
b. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah metode analisis yang digunakan untuk mendapatkan 
nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai median dari masing-
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masing variabel. Dari nilai rata-rata nantinya maka diharapkan akan didapat 
kesimpulan sementara dari pertanyaan penelitian secara garis besar. 
3.2.4 Diagram Kerja Penelitian 




















Mengumpulkan data Primer dengan 
menyebarkan kuesioner kepada 
responden yaitu pihak Kontraktor dan 
Konsultan Proyek 
Melakukan Studi Literatur mengenai : 
• Manajemen Proyek Konstruksi 
• ISO 9001:2008 
• Quality Assurance 
 
Mengumpulkan data Sekunder: 
• Data-data umum proyek 
• Data Rencana Mutu Proyek (RMP) 




Membuat Kuesioner berdasarkan ISO 9001:2008 - Quality System-Model for 
Quality Assurance in Design/Development, Production, Installation and 





















 Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian 
 
Analisa dan Pembahasan: 
• Karekteristik responden 
• Hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner 
• Hasil analisis deskriptif kuesioner 
Kesimpulan dan Saran: 
Mengenai penerapan Quality Assurance pada 




Merekap kemudian mengolah hasil 
kuesioner (data mengenai responden 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik Responden 
Responden dari penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat dalam 
proyek dari pihak kontaktor (PT Hutama Karya) dan konsultan pengawas (PT 
Silar Rancang Bangun) dengan jabatan setara Site Manager, Site Engineer, 
Quality Assurance/Control, Administrasi/Documen Control untuk mengisi 
kuesioner penelitian yang akan menunjukkan sejauh mana penerapan Quality 
Assurance dalam pelaksanaan Proyek PT Semen Bosowa Clinker Plant Line 2. 
Berikut merupakan data mengenai jabatan, pendidikan, dan pengalaman bekerja 
dalam dunia konstruksi. 
 Berdasarkan jabatan responden 
 















Gambar 4.1 menunjukkan sebaran jabatan responden dari PT Hutama 
Karya selaku kontraktor pelaksana dimana terlihat bahwa responden yang 
menjabat sebagai Staff Engineer jumlahnya sama dengan responden yang 
menjabat sebagai Administrasi/Documen Control yaitu sebesar 29%. 
Begitupun untuk responden yang menjabat sebagai Site Engineer 
Manager, Cost Control, dan Quality Assurance/Control memiliki jumlah 
yang sama, yaitu sebesar 14%. 
 
Gambar 4.2 Jabatan Responden (PT Silar Rancang Bangun) 
Gambar 4.2 menunjukkan sebaran jabatan responden dari PT Silar 
Rancang Bangun selaku konsultan pengawas dimana terlihat bahwa 
sebagian besar responden menjabat sebagai Quality Control yaitu sebesar 
54%. Kemudian untuk jabatan Administrasi/Documen Control, Field 














 Berdasarkan pendidikan responden 
 
Gambar 4.3 Pendidikan Responden (PT Hutama Karya) 
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa  responden dari PT Hutama Karya 
sebagian besar berpendidikan S1 yaitu sebesar 71%, sedangkan  yang 
berpendidikan D3 dan SMA/Sederajat memiliki jumlah yang sama, yaitu 
sebesar 14%. 
 













Dari Gambar 4.4 terlihat bahwa seluruh responden dari PT Silar Rancang 
Bangun berpendidikan S1. 
 Berdasarkan pengalaman responden di dunia konstruksi 
 
Gambar 4.5 Pengalaman di Dunia Konstruksi (PT Hutama Karya) 
Gambar 4.5 menunjukkan sebaran latar belakang dari kategori waktu 
pengalaman kerja dalam dunia konstruksi terlihat bahwa  responden dari 
PT Hutama Karya sebagian besar memiliki pengalaman kerja di dunia 
konstruksi selama <5 tahun yaitu sebesar 57%. Kemudian yang telah 
bekerja di dunia konstruksi selama 5-15 tahun sebesar 29%, dan >15 tahun 
yaitu sebesar 14%. 
Gambar 4.6 menunjukkan bahwa pengalaman kerja dalam dunia 
konstruksi responden dari PT Silar Rancang Bangun yaitu <5 tahun 
sebesar 71%, kemudian untuk 5-15 tahun dan >15 tahun memeliki jumlah 
yang sama yaitu masing-masing sebesar 14 % 
57%29%
14%
Pengalaman di dunia Konstruksi
(PT Hutama Karya)





Gambar 4.6 Pengalaman di Dunia Konstruksi (PT Silar Rancang 
Bangun) 
 
4.2 Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat keandalan suatu 
alat ukur (Arikunto, 1955:63-69). Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu 
item yang akan digunakan, pada penelitian ini dilakukan uji signifikansi koefisien 
korelasi pada tahap signifikansi 0.05, artinya variabel penelitian dianggap valid 
jika berkorelasi signifikan terhadap skor total. Sedangkan uji reliabilitas 
digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah pengukuran yang 
digunakan dapat tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Dalam 





Pengalaman di dunia Konstruksi
(PT Silar Rancang Bangun)




 Untuk uji validitas, pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf 
signifikansi 0.05. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut (Dr. Riduwan, M.B.A, 
2004):  
• Jika r hitung ≥ r table (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) maka instrument atau item-
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 
• Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) maka instrumen atau item-
item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 
tidak valid) 
Sedangkan untuk uji reliabilitas, dilakukan pada taraf signifikansi 0.05, 
artinya instrumen dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari r tabel 
(Dr. Riduwan, M.B.A, 2004). 
Untuk uji reliablitas, pengujian juga menggunakan uji dua sisi dengan 
taraf signifikansi 0.05. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut (Dr. Riduwan, 
M.B.A, 2004): 
• Jika alpha ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) maka dinyatakan reliable  
• Jika alpha < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) maka dinyatakan tidak reliable 
Berikut hasil output pengolahan data dengan menggunakan program 
SPSS: 
Tabel 4.1 Output Uji Validitas 
    N % 
Cases Valid 14 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 14 100.0 




Dari tabel diatas dapat diterangkan bahwa telah diteliti 14 responden dan 
100% sudah valid (tidak ada yang dikeluarkan dari analisis penelitian). 
Selanjutnya untuk hasil statistik reliabilitas data akan didapat nilai 
cronbach’s alpha dari hasil pengolahan dengan program SPSS. 






Sumber: Hasil Olahan SPSS 

















item1 393.7857 2040.489 .546 .990 
item2 393.4286 2032.264 .717 .990 
item3 393.7143 2034.220 .643 .990 
item4 393.6429 2030.093 .710 .990 
item5 393.7857 2027.258 .780 .990 
item6 393.4286 2024.571 .858 .990 
item7 393.5714 2041.187 .661 .990 
item8 393.6429 2022.401 .843 .990 
item9 393.5714 2024.418 .813 .990 
item10 393.5000 2022.577 .863 .990 
item11 393.5714 2021.033 .872 .990 
item12 393.6429 2028.401 .739 .990 
item13 393.6429 2021.478 .859 .990 
item14 393.7143 2023.143 .712 .990 
item15 393.7143 2034.220 .643 .990 
item16 394.0000 2026.462 .758 .990 
item17 393.9286 2018.841 .840 .990 
item18 393.8571 2028.440 .660 .990 
item19 393.6429 2022.863 .713 .990 


















Alpha if Item 
Deleted 
item21 393.7857 2040.489 .546 .990 
item22 393.9286 2035.610 .571 .990 
item23 393.9286 2025.918 .631 .990 
item24 393.7143 2023.143 .836 .990 
item25 393.6429 2020.555 .747 .990 
item26 394.0714 2035.764 .648 .990 
item27 393.7857 2018.797 .696 .990 
item28 393.7143 2037.451 .500 .990 
item29 393.6429 2039.324 .470 .990 
item30 393.4286 2032.264 .717 .990 
item31 393.5000 2038.423 .582 .990 
item32 393.7143 2026.527 .662 .990 
item33 393.5714 2038.725 .565 .990 
item34 393.7143 2040.681 .452 .990 
item35 393.6429 2032.709 .567 .990 
item36 393.7143 2024.066 .698 .990 
item37 394.0714 2035.610 .546 .990 
item38 393.7857 2028.335 .471 .990 
item39 393.9286 2027.148 .707 .990 
item40 393.5714 2026.110 .784 .990 
item41 393.6429 2030.093 .710 .990 
item42 393.7857 2027.258 .780 .990 
item43 393.5000 2021.654 .879 .990 
item44 393.8571 2032.747 .708 .990 
item45 393.7143 2023.143 .836 .990 
item46 393.7857 2027.258 .780 .990 
item47 393.5714 2037.802 .581 .990 
item48 393.6429 2033.016 .660 .990 
item49 393.8571 2013.363 .706 .990 
item50 393.6429 2020.555 .747 .990 
item51 393.7857 2019.258 .781 .990 
item52 393.9286 2016.995 .757 .990 
item53 393.5714 2019.802 .894 .990 
item54 393.8571 2023.978 .639 .990 






















item56 394.0714 2035.148 .659 .990 
item57 393.7143 2033.758 .651 .990 
item58 393.9286 2018.841 .840 .990 
item59 393.8571 2013.670 .780 .990 
item60 393.7857 2020.335 .765 .990 
item61 393.6429 2025.324 .792 .990 
item62 393.6429 2023.016 .832 .990 
item63 393.7143 2028.681 .739 .990 
item64 393.9286 2025.918 .631 .990 
item65 393.7143 2020.989 .744 .990 
item66 393.7143 2027.758 .755 .990 
item67 393.8571 2015.978 .748 .990 
item68 393.6429 2023.324 .706 .990 
item69 393.7143 2024.374 .694 .990 
item70 393.7857 2031.720 .701 .990 
item71 393.7857 2019.566 .916 .990 
item72 394.0000 2026.462 .758 .990 
item73 393.7143 2018.681 .778 .990 
item74 393.6429 2022.401 .843 .990 
item75 393.6429 2021.478 .859 .990 
item76 393.5000 2022.577 .863 .990 
item77 393.5714 2021.033 .872 .990 
item78 393.6429 2028.401 .739 .990 
item79 393.6429 2021.478 .859 .990 
item80 393.7143 2023.143 .712 .990 
item81 393.5714 2028.571 .741 .990 
item82 393.5714 2041.187 .661 .990 
item83 393.7857 2019.566 .916 .990 
item84 393.7143 2016.527 .650 .990 
item85 393.5714 2024.879 .805 .990 
item86 393.6429 2020.247 .880 .990 
item87 393.6429 2020.555 .747 .990 
item88 393.6429 2021.478 .859 .990 
item89 394.0000 2026.462 .758 .990 
item90 393.6429 2025.324 .792 .990 




Nilai Corrected Item-Total Correlation (r hitung) dan nilai Cronbach's 
Alpha kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel, dimana r tabel dicari pada 
signifikansi 0.05 dengan uji dua sisi dan jumlah data n = 14 maka didapat r tabel 
sebesar 0.549 (lihat pada lampiran tabel r) 
Berdasarkan kriteria pengujian yang sudah dipaparkan sebelumnya pada 
halaman IV – 6, maka hasil pengolahan dari tabel 4.3, terdapat beberapa 
pertanyaan yang nilai r hitungnya lebih kecil dari 0.549, sehingga perlu dilakukan 
pengujian ulang setelah membuang item pertanyaan yang tidak valid. Adapun 
hasil akhir dari pengujian validitas dan reliabilitas setalah dilakukan beberapa kali 
adalah sebagai berikut: 






Sumber: Hasil Olahan SPSS 
















item2 349.2143 1707.566 .691 .990 
item3 349.5000 1708.423 .636 .990 
item4 349.4286 1706.571 .667 .990 
item5 349.5714 1703.033 .754 .990 
item6 349.2143 1699.412 .854 .990 
item7 349.3571 1713.786 .677 .990 
item8 349.4286 1697.341 .841 .990 
item9 349.3571 1698.863 .818 .990 





















item11 349.3571 1695.324 .885 .990 
item12 349.4286 1702.110 .751 .990 
item13 349.4286 1695.648 .873 .990 
item14 349.5000 1697.808 .714 .990 
item15 349.5000 1708.423 .636 .990 
item16 349.7857 1701.566 .747 .990 
item17 349.7143 1692.989 .858 .990 
item18 349.6429 1702.709 .661 .990 
item19 349.4286 1696.879 .725 .990 
item20 349.5000 1706.731 .668 .990 
item22 349.7143 1708.681 .582 .991 
item23 349.7143 1698.066 .668 .990 
item24 349.5000 1698.269 .829 .990 
item25 349.4286 1695.187 .753 .990 
item26 349.8571 1709.363 .650 .990 
item27 349.5714 1692.725 .713 .990 
item30 349.2143 1707.566 .691 .990 
item32 349.5000 1700.731 .666 .990 
item36 349.5000 1700.577 .669 .990 
item39 349.7143 1702.527 .690 .990 
item40 349.3571 1701.786 .762 .990 
item41 349.4286 1706.571 .667 .990 
item42 349.5714 1703.033 .754 .990 
item43 349.2857 1696.220 .886 .990 
item44 349.6429 1708.247 .677 .990 
item45 349.5000 1698.269 .829 .990 
item32 349.5000 1700.731 .666 .990 
item36 349.5000 1700.577 .669 .990 
item39 349.7143 1702.527 .690 .990 
item40 349.3571 1701.786 .762 .990 
item41 349.4286 1706.571 .667 .990 
item42 349.5714 1703.033 .754 .990 
item43 349.2857 1696.220 .886 .990 
item44 349.6429 1708.247 .677 .990 





















item46 349.5714 1703.033 .754 .990 
item47 349.3571 1712.709 .556 .991 
item48 349.4286 1709.495 .612 .990 
item49 349.6429 1687.478 .726 .990 
item50 349.4286 1695.187 .753 .990 
item51 349.5714 1693.341 .798 .990 
item52 349.7143 1690.527 .784 .990 
item53 349.3571 1694.709 .897 .990 
item54 349.6429 1697.324 .659 .990 
item55 349.6429 1694.247 .804 .990 
item56 349.8571 1708.747 .662 .990 
item57 349.5000 1707.808 .648 .990 
item58 349.7143 1692.989 .858 .990 
item59 349.6429 1688.555 .790 .990 
item60 349.5714 1694.571 .778 .990 
item61 349.4286 1700.879 .774 .990 
item62 349.4286 1697.956 .829 .990 
item63 349.5000 1702.885 .741 .990 
item64 349.7143 1698.066 .668 .990 
item65 349.5000 1694.885 .761 .990 
item66 349.5000 1701.192 .773 .990 
item67 349.6429 1689.632 .774 .990 
item68 349.4286 1697.495 .715 .990 
item69 349.5000 1698.423 .704 .990 
item70 349.5714 1707.187 .674 .990 
item71 349.5714 1693.802 .933 .990 
item72 349.7857 1701.566 .747 .990 
item73 349.5000 1693.038 .791 .990 
item74 349.4286 1697.341 .841 .990 
item75 349.4286 1695.648 .873 .990 
item76 349.2857 1697.912 .853 .990 
item77 349.3571 1695.324 .885 .990 
item78 349.4286 1702.110 .751 .990 
item79 349.4286 1695.648 .873 .990 





















item81 349.3571 1703.940 .721 .990 
item82 349.3571 1713.786 .677 .990 
item83 349.5714 1693.802 .933 .990 
item84 349.5000 1689.962 .675 .990 
item85 349.3571 1699.478 .806 .990 
item86 349.4286 1695.033 .885 .990 
item87 349.4286 1695.187 .753 .990 
item88 349.4286 1695.648 .873 .990 
item89 349.7857 1701.566 .747 .990 
item90 349.4286 1700.879 .774 .990 
 Sumber: Hasil Olahan SPSS 
Dari hasil pengujian validitas yang terlihat pada tabel di atas diketahui 
jumlah keseluruhan data yang nilai r hitungnya lebih besar dari nilai r tabel 
dengan jumlah data (n) = 14 yaitu 0.549  atau yang dinyatakan valid sebanyak 80 
pertanyaan, dengan kata lain terdapat 10 pertanyaan yang dinyatakan tidak valid 
yang kemudian dihapus sehingga  data hasil angket/kuisioner sudah benar-benar 
tepat/cermat/valid untuk mengukur variabel penelitian. 
Sedangkan untuk hasil pengujian reliabilitas dengan metode Alpha, 
diperoleh nilai 0.990 yang artinya lebih besar dari nilai r tabel dengan jumlah data 
(n) = 14 yaitu 0.549 sehingga data hasil angket/kuisioner dapat dipercaya/reliable. 
Hal ini membuktikan bahwa alat ukur yang digunakan telah mempunyai tingkat 






4.3 Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif bertujuan untuk mendapatkan nilai mean dari 
keseluruhan penilaian yang telah diberikan oleh para responden atas variabel yang 
ditanyakan. Penggunaan nilai mean ditujukan untuk mendapatkan gambaran 
secara kualitatif mengenai tingkat penerapan Quality Assurance pada pelaksanaan 
Proyek  PT Semen Bosowa Clinker Plant Line 2. Tabel 4.6 berikut adalah hasil 
output pengolahan data variabel penerapan Quality Assurance sesuai dengan ISO 
9001:2008 dengan menggunakan program SPSS ver.17.0: 
Tabel 4.6 Descriptive Statistics 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
item2 14 3.00 5.00 4.7143 .61125 
item3 14 3.00 5.00 4.4286 .64621 
item4 14 3.00 5.00 4.5000 .65044 
item5 14 3.00 5.00 4.3571 .63332 
item6 14 3.00 5.00 4.7143 .61125 
item7 14 4.00 5.00 4.5714 .51355 
item8 14 3.00 5.00 4.5000 .65044 
item9 14 3.00 5.00 4.5714 .64621 
item10 14 3.00 5.00 4.6429 .63332 
item11 14 3.00 5.00 4.5714 .64621 
item12 14 3.00 5.00 4.5000 .65044 
item13 14 3.00 5.00 4.5000 .65044 
item14 14 3.00 5.00 4.4286 .75593 
item15 14 3.00 5.00 4.4286 .64621 
item16 14 3.00 5.00 4.1429 .66299 
item17 14 3.00 5.00 4.2143 .69929 
item18 14 3.00 5.00 4.2857 .72627 
item19 14 3.00 5.00 4.5000 .75955 
item20 14 3.00 5.00 4.4286 .64621 
item22 14 3.00 5.00 4.2143 .69929 
item23 14 3.00 5.00 4.2143 .80178 
item24 14 3.00 5.00 4.4286 .64621 




Tabel 4.6 Descriptive Statistics (Lanjutan) 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
item26 14 3.00 5.00 4.0714 .61573 
item27 14 3.00 5.00 4.3571 .84190 
item30 14 3.00 5.00 4.7143 .61125 
item32 14 3.00 5.00 4.4286 .75593 
item36 14 3.00 5.00 4.4286 .75593 
item39 14 3.00 5.00 4.2143 .69929 
item40 14 3.00 5.00 4.5714 .64621 
item41 14 3.00 5.00 4.5000 .65044 
item42 14 3.00 5.00 4.3571 .63332 
item43 14 3.00 5.00 4.6429 .63332 
item44 14 3.00 5.00 4.2857 .61125 
item45 14 3.00 5.00 4.4286 .64621 
item46 14 3.00 5.00 4.3571 .63332 
item47 14 3.00 5.00 4.5714 .64621 
item48 14 3.00 5.00 4.5000 .65044 
item49 14 3.00 5.00 4.2857 .91387 
item50 14 3.00 5.00 4.5000 .75955 
item51 14 3.00 5.00 4.3571 .74495 
item52 14 3.00 5.00 4.2143 .80178 
item53 14 3.00 5.00 4.5714 .64621 
item54 14 3.00 5.00 4.2857 .82542 
item55 14 3.00 5.00 4.2857 .72627 
item56 14 3.00 5.00 4.0714 .61573 
item57 14 3.00 5.00 4.4286 .64621 
item58 14 3.00 5.00 4.2143 .69929 
item59 14 3.00 5.00 4.2857 .82542 
item60 14 3.00 5.00 4.3571 .74495 
item61 14 3.00 5.00 4.5000 .65044 
item62 14 3.00 5.00 4.5000 .65044 
item63 14 3.00 5.00 4.4286 .64621 
item64 14 3.00 5.00 4.2143 .80178 
item65 14 3.00 5.00 4.4286 .75593 
item66 14 3.00 5.00 4.4286 .64621 
item67 14 3.00 5.00 4.2857 .82542 
item68 14 3.00 5.00 4.5000 .75955 
item69 14 3.00 5.00 4.4286 .75593 







Tabel 4.6 Descriptive Statistics (Lanjutan) 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
item71 14 3.00 5.00 4.3571 .63332 
item72 14 3.00 5.00 4.1429 .66299 
item73 14 3.00 5.00 4.4286 .75593 
item74 14 3.00 5.00 4.5000 .65044 
item75 14 3.00 5.00 4.5000 .65044 
item76 14 3.00 5.00 4.6429 .63332 
item77 14 3.00 5.00 4.5714 .64621 
item78 14 3.00 5.00 4.5000 .65044 
item79 14 3.00 5.00 4.5000 .65044 
item80 14 3.00 5.00 4.4286 .75593 
item81 14 3.00 5.00 4.5714 .64621 
item82 14 4.00 5.00 4.5714 .51355 
item83 14 3.00 5.00 4.3571 .63332 
item84 14 2.00 5.00 4.4286 .93761 
item85 14 3.00 5.00 4.5714 .64621 
item86 14 3.00 5.00 4.5000 .65044 
item87 14 3.00 5.00 4.5000 .75955 
item88 14 3.00 5.00 4.5000 .65044 
item89 14 3.00 5.00 4.1429 .66299 
item90 14 3.00 5.00 4.5000 .65044 
 Sumber: Hasil Olahan SPSS  
Berdasarkan skala likert yaitu skala pengukuran yang digunakan untuk 
mengukur variabel penelitian, maka dari Tabel 4.6 dapat didefinisikan sebagai 
berikut. 
Tabel 4.7 Definisi Tingkat Penerapan Quality Assurance (ISO 9001:2008) 
  Mean Definisi 
Sistem Manajemen Mutu 
item2 4.7143 Selalu 
item3 4.4286 Selalu 
item4 4.5000 Selalu 
item5 4.3571 Selalu 
item6 4.7143 Selalu 
item7 4.5714 Selalu 
item8 4.5000 Selalu 






Tabel 4.7 Definisi Tingkat Penerapan Quality Assurance (ISO 9001:2008) 
  Mean Definisi 
Tanggung Jawab Manajemen 
item10 4.6429 Selalu 
item11 4.5714 Selalu 
item12 4.5000 Selalu 
item13 4.5000 Selalu 
item14 4.4286 Selalu 
Manajemen Sumber Daya 
item15 4.4286 Selalu 
item16 4.1429 Selalu 
item17 4.2143 Selalu 
item18 4.2857 Selalu 
item19 4.5000 Selalu 
item20 4.4286 Selalu 
Realisasi Produk 
item22 4.2143 Selalu 
item23 4.2143 Selalu 
item24 4.4286 Selalu 
item25 4.5000 Selalu 
item26 4.0714 Selalu 
item27 4.3571 Selalu 
item30 4.7143 Selalu 
item32 4.4286 Selalu 
item36 4.4286 Selalu 
item39 4.2143 Selalu 
item40 4.5714 Selalu 
item41 4.5000 Selalu 
item42 4.3571 Selalu 
item43 4.6429 Selalu 
item44 4.2857 Selalu 
item45 4.4286 Selalu 
item46 4.3571 Selalu 
item47 4.5714 Selalu 
item48 4.5000 Selalu 
item49 4.2857 Selalu 
item50 4.5000 Selalu 
item51 4.3571 Selalu 
item52 4.2143 Selalu 
item53 4.5714 Selalu 
item54 4.2857 Selalu 






Tabel 4.7 Definisi Tingkat Penerapan Quality Assurance  
  Mean Definisi 
item56 4.0714 Selalu 
item57 4.4286 Selalu 
item58 4.2143 Selalu 
item59 4.2857 Selalu 
item60 4.3571 Selalu 
item61 4.5000 Selalu 
item62 4.5000 Selalu 
item63 4.4286 Selalu 
item64 4.2143 Selalu 
item65 4.4286 Selalu 
item66 4.4286 Selalu 
item67 4.2857 Selalu 
item68 4.5000 Selalu 
item69 4.4286 Selalu 
Pengukuran, Analisa, dan Perbaikan 
item70 4.3571 Selalu 
item71 4.3571 Selalu 
item72 4.1429 Selalu 
item73 4.4286 Selalu 
item74 4.5000 Selalu 
item75 4.5000 Selalu 
item76 4.6429 Selalu 
item77 4.5714 Selalu 
item78 4.5000 Selalu 
item79 4.5000 Selalu 
item80 4.4286 Selalu 
item81 4.5714 Selalu 
item82 4.5714 Selalu 
item83 4.3571 Selalu 
item84 4.4286 Selalu 
item85 4.5714 Selalu 
item86 4.5000 Selalu 
item87 4.5000 Selalu 
item88 4.5000 Selalu 
item89 4.1429 Selalu 
item90 4.5000 Selalu 
 Sumber: Hasil Olahan 
Dari tabel analisis deskriptif di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 




Clinker Plant Line 2 memperoleh nilai mean berada antara 4,071 (item 26 dan 
item 56) sampai 4,714 (item 2 dan item 30) yang artinya berada pada tingkat 
selalu menerapkan Quality Assurance berdasarkan klausul-klausul yang terdalam 
ISO 9001:2008. Penjabaran mengenai hal tersebut adalah sebagai berikut: 
 Item 26, Menetapkan persyaratan yang ditentukan oleh pelanggan, termasuk 
persyaratan untuk penyerahan dan kegitan pasca penyerahan. 
Indikator dari item 26 adalah realisasi produk. Sub-indikatornya yaitu proses 
yang berkaitan dengan pelanggan. Persyaratan produk dari pelanggan bisa 
berupa: dimensi produk, warna produk, material yang digunakan, kemampuan 
spesifik yang berhubungan dengan kegunaan produk, jenis kemasana, batas 
waktu pengiriman, dan lain sebagainya.  
Adapun aktifitas setelah penyerahan  termasuk misalnya, penyediaan 
garansi, kewajiban sesuai kontrak seperti jasa pemeliharaan, dan jasa 
tambahan lain seperti daur ulang atau penggunaan akhir. 
Menurut Juran, kualitas produk adalah kecocokan penggunaan produk 
(fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. 
Organisasi yang baik adalah yang melayani pelanggan dengan sebaik-baiknya 
dengan cara memenuhi persyaratan yang ditentukan pelanggan. Sadar akan 
pentingnya persyaratan yang ditentukan oleh pelanggan, maka persyaratan 
pelanggan harus ditetapkan. 
 Item 2, Menyetujui kecukupan dokumen sebelum diterbitkan. 
Indikator dari item 2 adalah sistem manajemen mutu. Sub-indikatornya yaitu 




penerapan ISO 9001. Ketika suatu perusahaan baru menerapan ISO 9001, 
perubahan yang paling terasa adalah soal dokumentasi dari kegiatan-kegiatan 
yang berlangsung di perusahaan tersebut. Setelah penerapan ISO 9001 
perusahaan diminta untuk membuat prosedur/SOP/instruksi kerja tertulis. 
Semua itu dilakukan untuk menjamin proses-proses yang ada berjalan secara 
konsisten. 
Definisi dokumen menurut ISO 9001:2005 adalah data yang memuat 
informasi penting seputar penerapan ISO 9001 seperti prosedur, laporan, 
standar, rekaman (records), spesifikasi, dan lain-lain; yang mana dokumen 
boleh dalam bentuk kertas, data elektronik, foto, audio, dan video. 
Tidak ada kewajiban untuk mencetak semua prosedur atau instruksi 
kerja yang dibuat. Begitupun dengan distribusi dokumen, tidak ada keharusan 
semua dokumen harus disalin. Dalam Sistem Manajemen Mutu ISO 9001, 
yang terpenting adalah bagaimana caranya dokumen dapat terkontrol dari sisi 
penerbitan dan pengesahan dan setiap bagian dapat dengan mudah mengakses 
dokumen tersebut baik dengan cara manual (cetak, hardcopy) maupun digital 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pengolahan data serta pembahasan penelitian, 
maka dapat disimpulkan: 
1. Pelaksanaan proyek PT Semen Bosowa Clinker Plant Line 2 telah 
menerapkan Quality Assurance sesuai dengan ISO 9001:2008. 
2. Pelaksanaan proyek PT Semen Bosowa Clinker Plant Line 2 memperoleh 
tingkat penerapan Quality Assurance berkisar antara 4,071 sampai 4,714. 
Berdasarkan skala likert dengan tingkat nilai 1 – 5 yaitu dari tidak pernah 
sampai selalu artinya pelaksanaan proyek berada pada tingkat selalu 
menerapkan Quality Assurance sesuai ISO 9001:2008. 
 
5.2 Saran 
Mengacu dari hasil penelitian Tugas Akhir ini, penulis menyarankan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Parameter yang penting bagi penyelenggaraan proyek yang dianggap 
sebagai sasaran proyek yaitu Biaya, Kualitas dan Waktu Penyelesaian 
Proyek, sedangkan pada penelitian ini hanya dibatasi tentang Kualitas. Maka 
V-1 
 
dari itu dapat dilakukan lagi pengukuran pada perseptif biaya dan atau waktu 
penyelesaian proyek dengan mengacu pada standar yang ada. 
2. Penelitian ini mengevaluasi penerapan Quality Assurance berdasarkan ISO 
9001:2008 pada pelaksanaan proyek, maka itu dapat lagi dilakukan 
penelitian mengenai dampak dan atau pengaruh penerapa Quality Assurance 
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 SEMEN BOSOWA, CLINKER PLANT LINE 2 PROJECT 
 
REVIEW DESIGN AND SUPERVISION CONSULTANT 
 
2. CONSULTANT’S PERSONNEL 
 
In order to perform the works as mentioned in the Section 1, PT Silar Rancang Bangun 
assigns personnel as shown in the Organization of the Team.  
STRUCTURE ORGANISATION  






















Figure 2.1 Structure Organization of the Team 
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- Ashadi Amir 
DRAFTER & QUANTITY ENG. 
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SURVEYING, PLANNING, MANAGEMENT AND ENVIRONMENT CONSULTANT 
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Perihal: Permohonan Pengisian Kuesioner 
Dengan hormat, 
 Dalam rangka penulisan Tugas Akhir yang berjudul Evaluasi Penerapan Quality Assurance 
pada Proyek PT. Semen Bosowa Clinker Plant Line 2, maka Saya sebagai Mahasiswi Teknik Sipil 
Universitas Hasanuddin memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk mengisi beberapa 
pertanyaan kuesioner yang telah disediakan. Jawaban dari Bapak/Ibu diharapkan objektif, artinya diisi 
apa adanya sesuai dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan. Segala respon yang Bapak/Ibu telah 
berikan, akan dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kegiatan penelitian Tugas Akhir 
saja. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan quality assurance pada  proyek 
PT. Semen Bosowa Clinker Plant Line 2, yang mengacu pada ISO 9001:2000 dan ISO 
9001:2008 dan beberapa referensi terkait. 




 Makassar,    Oktober 2013 
 Hormat Saya, 
 
 





Mohon lengkapi data responden dan data proyek/perusahaan di bawah ini untuk memudahkan kami 
menghubungi kembali bila klarifikasi data diperlukan. 
Nama Proyek/Perusahaan:  ____________________________________________________  
Alamat Proyek/Perusahaan:  ___________________________________________________  
 ___________________________________________________   Kode pos:  ___________  
Telepon:  _______________________________  Fax:  _____________________________  
Email:  ____________________________________________________________________  
Nama responden:  ___________________________________________________________  
Posisi:  _________________________________  Pendidikan:  _______________________  
Berapa lama Bapak/Ibu sudah bekerja pada perusahaan ini? _____________________ tahun 
Berapa lama Bapak/Ibu sudah bekerja dalam dunia konstruksi? __________________ tahun 
 





 Next  
 
 
Pertanyaan: Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana penerapan pernyataan berikut dalam pelaksanaan 
  
proyek PT. Semen Bosowa Clinker Plant Line 2? 
     Mohon diberi tanda  sesuai dengan jawaban Bapak/Ibu. Ada lima alternatif jawaban untuk menjawab 
pertanyaan yaitu: 1 = Tidak Pernah 
   
2 = Jarang 
   
3 = Kadang-kadang 
   
4 = Sering 
   





1 2 3 4 5 
Sistem Manajemen Mutu 
1. Dokumen, termasuk rekaman telah ditentukan untuk memastikan perencanaan, operasi dan kendali prosesnya secara efektif 
     
2. Menyetujui kecukupan dokumen sebelum diterbitkan      
3. Meninjau dan memutakhirkan seperlunya serta untuk menyetujui ulang dokumen 
     
4. Memastikan bahwa perubahan dan status revisi terkini dari dokumen ditunjukkan 
     
5. Memastikan bahwa versi relevan dari dokumen yang berlaku tersedia di tempat pemakaian 
     
6. Memastikan dokumen selalu dapat dibaca dan mudah dikenali      
7. 
Mencegah pemakaian dokumen kadaluarsa yang tidak sengaja dan 
menerapkan identifikasi sesuai dengan dokumen tersebut, apabila disimpan 
untuk maksud tertentu 
     
8. 
Menetapkan prosedur terdokumentasi untuk menetapkan kendali yang 
diperlukan untuk identifikasi, penyimpanan, perlindungan, pengambilan, 
masa simpan, dan pembuangan rekaman 
     
9. Rekaman mudah dibaca siap ditunjukkan, dan diambil      
Tanggung Jawab Manajemen 
10. Mengkomunikasikan pentingnya memenuhi persyaratan pelanggan dan pentingnya peraturan perundang-undangan 
     
11. Pimpinan puncak memastikan bahwa persyaratan pelanggan  ditetapkan dan dipenuhi dengan sasaran untuk meningkatkan kepuasan pelanggan 
     
12. Pimpinan puncak memastikan bahwa kebijakan mutu mneyediakan kerangka kerja untuk menetapkan dan meninjau sasaran mutu 
     
13. Pimpinan puncak memastikan bahwa kebijakan mutu dikomunikasikan dan dipahami dalam organisasi serta ditinjau agar terus-menerus sesuai 
     
14. 
Pimpinan puncak memastikan bahwa sasaran mutu, termasuk yang 
diperlukan untuk memenuhi persyaratan produk, ditetapkan pada fungsi dan 
tingkat relevan dalam organisasi 
     
Manajemen Sumber Daya 
15. 
Mengidentifikasi kebutuhan kompetensi yang diperlukan bagi personel yang 
melaksanakan pekerjaan yang mempengaruhi kesesuaian terhadap 
persyaratan produk 
     
16. Menyediakan pelatihan atau melakukan tindakan lain untuk mencapai kompetensi yang diperlukan 
     
17. Melakukan evaluasi terhadap keefektifan tindakan yang dilakukan      
18. 
Memastikan bahwa personelnya sadar akan relevansi dan pentingnya 
kegiatan mereka dan bagaimana sumbangan mereka bagi pencapaian 
sasaran mutu 
     
19. Memelihara rekaman yang sesuai tentang pendidikan, pelatihan, keterampilan dan pengalaman 
     
20. Menetapkan, menyediakan dan memelihara prasarana yang diperlukan untuk mencapai kesesuaian pada persyaratan produk 
     
21. Menetapkan dan mengelola lingkungan kerja yang diperlukan untuk mencapai kesesuaian pada persyaratan produk 
     
Realisasi Produk 
22. Realisasi produk sudah dengan tepat mengikuti tahapan proses perencanaan yang ada pada organisasi secara konsisten 
     
23. 
Perencanaan  proses realisasi konsisten dengan persyaratan SMM organisasi 
dan didokumentasi dalam suatu bentuk yang pas bagi metode operasi 
organisasi 
     
24. Menetapkan rekaman yang diperlukan untuk memberikan bukti bahwa proses realisasi dan produk yang dihasilkan memenuhi persyaratan 
     
25. Proses identifikasi terhadap persyaaratan produk dilaksanaakan sesuai prosedur 
     
26. Menetapkan persyaratan yang ditentukan oleh pelanggan, termasuk persyaratan untuk penyerahan dan kegitan pasca penyerahan 
     
27. Komunikasi dengan pelanggan sesuai dengan informasi dan kontrak yang ada 
     
28. Merencanakan dan mengontrol desain dan atau pengembangan produk      
29. Perencanaan desain dan pengembangan melalui mekanisme yang ada      
30. 
Mengatur hubungan antara group-group berbeda yang terlibat dalam desain 
dan atau pengembangan untuk menjamin komunikasi yang efektif serta 
kejelasan tanggung jawab 
     
31. Hasil  perencanaan desain dan atau pengembangan diperbaharui sesuai dengan proggresnya 
     
32. Masukan (input) yang berhubungan dengan persyaratan produk ditetapkan, didokumentasi dan ditinjau kesesuaiannya 
     
33. Mengidentifikasi tahapan tinjauan desain dan pengembangan secara sistematis 
     
34. Input desain dan atau pengembangan memperhatikan persyaratan yang ada      
35. 
Persyaratan-persyaratan yang tidak lengkap, menimbulkan keraguan atau 
menimbulkan konflik diidentifikasi selama pengkajian ulang serta 
disempurnakan 
     
36. Mendokumentasikan hasil (output) desain, yang memungkinkan verifikasi terhadap output desain dan atau pengembangan 
     
37. Output dari desain dan pengembangan memenuhi persyaratan input desain      
38. Output desain dan atau pengembangan mendapat persetujuan sebelum peluncurannya 
     
39. Mengidentifikasi tahapan tinjauan desain dan pengembangan secara sistematis 
     
40. 
Partisipan yang melakukan kajian ulang (review) termasuk perwakilan yang 
konsen terhadap tahapan desain dan atau pengembangan yang sedang 
ditinjau 
     
41. Hasil tinjauan dan tindakan lanjut berikutnya dicatat      
42. Verifikasi desain dan atau pengembangan dilaksanakan untuk menjamin bahwa hasil output sudah sesuai dengan input desain dan pengembangannya 
     
43. Hasil verifikasi dan tindak lanjut berikutnya dicatat      
44. 
Validasi desain dan atau pengembangan dilaksanakan untuk 
mengkonfirmasi bahwa hasil produk memenuhi persyaratan untuk 
digunakan 
     
45. Hasil validasi dan tindak lanjut berikutnya dicatat      
46. Proses ditetapkan untuk mengidentifikasi dokumen perubahan dan pengendalian desain 
     
47. Semua perubahaan desain dan atau pengembangan diperiksa atau diuji dan disahkaan/disetujui sebelum implementasi 
     
48. Semua hasil review perubahan dan tindak lanjut didokumentasikan      
49. Mengontrol proses-proses pembelian ditujukan agar produk memenuhi persyaratan 
     
50. Kontrol pembelian oleh organisasi sangat tergantung pada dampaknya terhadap mutu 
     
51. Mengevaluasi dan memilih pemasok sesuai persyaratan organisasi      
52. Kriteria seleksi dan evaluasi berkala dari pemasok ditentukan      
53. Hasil evaluasi dan tindak lanjut berikutnya dicatat      
54. Dokumen pembelian berisi informasi yang menggambarkan produk yang dibeli sesuai persyaratan 
     
55. Proses pembelian pada organisasi menjamin cukup/pasnya persyaratan spesifik dalam dokumen pembelian sebelum peluncuran produk 
     
56. Mengidentifikasi dan mengimplementasi kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk verifikasi bagi produk yang dibeli 
     
57. Mengkhususkan peraturan verifikasi (oleh organisasi/pelanggan) dan metode dari peluncuran produk sebagai bagian dari informasi pembelian 
     
58. Pengendalian operasi dan jasa melalui proses monitoring dan petunjuk perusahaan 
     
59. Proses-proses validasi untuk mendemonstrasikan kemampuannya untuk mencapai hasil-hasil yang direncanakan 
     
60. Mengidentifikasi produk yang dikehendaki dengan cara mengambil kepantarasan rata-rata melalui operasi produksi dan pelayanan 
     
61. Status produk tentang pengukuran dan monitoring diidentifikasi      
62. Melakukan kontrol dan mencatat identifikasi produk yang unik, dimana penelusuran produk (pengusutan) menjadi suatu persyaratan 
     
63. Pengendalian  produk mengikuti proses verifikasi, proteksi, dan pemeliharaan 
     
64. 
Proses pengendalian menjamin alat milik pelanggan terhadap kehilangan, 
kerusakan, ataupun ditemukan dalam keadaan yang tidak seuai, semuanya 
dicatat dan dilaporkan kepada pelanggan 
     
65. Pengendalian meliputi identifikasi, penanganan, penyimpanan, dan perlindungan 
     
66. 
Mengidentifikasi pengukuran-pengukuran dikendalikan oleh alat ukur dan 
pemantauaan yang disyaraatkan untuk menjamin kesesuaian produk 
terhadap persyaratan spesifik 
     
67. Alat ukur dan pemantauan digunakan dan dikontrol untuk menjamin bahwa kemampuan pengukuran adalah konsisten dengan syarat-syarat pengukuran 
     
68. Alat-alat ukur dan pemantauan melalui proses maintainance dan pemeliharaan 
     
69. Perangkat lunak dipergunakan untuk mengukur dan memonitor persyaratan-persyaratan khusus(spesifik) yang disesuaikan sebelum pemakaian 
     
Pengukuran, Analisa, dan Perbaikan 
70. Menentukan metodologi untuk menerima informasi tentang kepuasan dan ketidakpuasan pelanggan 
     
71. Prosedur dalam audit yang didokumentasi telah tersedia(ditetapkan)      
72. Audit direncanakan dalam bentuk program audit yang mempertimbangkan dengan teliti 
     
73. Rencana audit ditinjau pada interval waktu tertentu      
74. Proses audit internal dilakukan secara obyektif sesuai syarat dan standar Sistem Manajemen Mutu 
     
75. Manajemen mengambil tindakan koreksi tepat waktu tentang ketidakefisienan yang ditemukan selama audit 
     
76. Proses audit melalui proses verifikasi dan pelaporannya      
77. Metode yang sesuai ditetapkan untuk pengukuran dan monitoring dari semua proses realisasi yang penting guna memenuhi persyaratan pelanggan 
     
78. Menetapkan tingkat kesesuaian (tolak ukur) untuk mengukur dan memonitor karakteristik produk 
     
79. Penilaian untuk mengkonfirmasikan bahwa karakteristik produk adalah persyaratan untuk produk tersebut 
     
80. Penilaian untuk kesesuaian dengan criteria penerimaan didokumentasikan      
81. Catatan pengukuran dan monitoring menunjukkan tanggung jawab perusahaan (otoritas) bagi peluncuran/pelepasan produk 
     
82. Pengiriman produk/jasa terpengaruh setelah semua kegiatan khusus dilengkapi secara memuaskan, kecuali kalau disetujui pelanggan 
     
83. Suatu dokumentasi prosedur telah ditetapkan untuk menentukan proses pengendalian produk yang tidak sesuai 
     
84. Produk yang  tidak sesuai diidentifikasi dan dikendalikan agar tidak digunakan atau dikirim 
     
85. Melakukan penanganan atas produk yang tidak sesuai      
86. Perusahaan menetapkan, mengumpulkan dan menganalisis data yang terkait dengan pesyaratan dan kepuasan pelanggan 
     
87. Melakukan tindakan untuk menghilangkan penyebab ketidaksesuaian untuk mencegah terulangnya 
     
88. Tindakan korektif sesuai dengan pengaruh ketidaksesuaian yang dihadapi      
89. Menetapkan tindakan untuk menghilangkan penyebab ketidaksesuaian potensial untuk mencegah terjadinya 
     
90. Tindakan pencegahan sesuai dengan pengaruh masalah potensial itu      
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OUTPUT ANALISIS VALIDITAS 









  /VARIABLES=item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11
 item12 item13 item14 item15 item16 item17 item18 item19 i
   tem20 item22 item23 item24 item25 item26 item27 item30 item32 item36 it
em39 item40 item41 item42 item43 item44 item45
item46 item47 item48 item49 item50 item51 item52 item53 item54 item55 item
56 item57 item58 item59 item60 item61 item62 item63 item64
    item65 item66 item67 item68 item69 item70 item71 item72 item73 item74 
item75 item76 item77 item78 item79 item80 item81
item82 item83 item84 item85 item86 item87 item88 item89 item90















a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




Cronbach’s Alpha if Item Deleted
Corrected Item−Total Correlation




















































































Cronbach’s Alpha if Item Deleted
Corrected Item−Total Correlation



































































































DESCRIPTIVES VARIABLES=item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 ite
m10 item11 item12 item13 item14 item15 item16 item17 item1
   8 item19 item20 item22 item23 item24 item25 item26 item27 item30 item32
 item36 item39 item40 item41 item42 item43 item44
item45 item46 item47 item48 item49 item50 item51 item52 item53 item54 item
55 item56 item57 item58 item59 item60 item61 item62 item63
    item64 item65 item66 item67 item68 item69 item70 item71 item72 item73 
item74 item75 item76 item77 item78 item79 item80
item81 item82 item83 item84 item85 item86 item87 item88 item89 item90
  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.
Descriptives

















































































































































































r Table (Pearson Product Moment) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

